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Abstrak 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting di samping 

keterampilan berbahasa lainnya. Karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari 

dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan, bersenang-

senang, dan menggali pesan-pesan tertulis hanya dengan membaca. Akan tetapi, membaca 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah proses yang bisa 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan, teknik, strategi, dan metode yang sesuai 

dengan tujuan membaca tersebut. Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman 

tentang apa yang dibaca. Pentingnmya membaca pemahaman bagi siswa yakni untuk 

memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa dapat 

menentukan ide pokok dalam bacaan, siswa dapat membaca seluruh isi bacaan dengan 

cermat, dan siswa dapat mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat 

sendiri. Salah satu model pembelajaran yang mempunyai cara belajar peserta didik yang 

kreatif adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan membaca pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

3 SDN 138 Gegerkalong Girang Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif, dengan jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah (1) observasi, (2) tes, dan (3) 

dokumentasi. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) tahap 

persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengolahan data; dan (4) tahap pelaporan, 

menyusun analisis data dan kesimpulan hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir. 

Kata Kunci :  Problem Based Learning (PBL), membaca pemahaman, Bahasa       

Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah proses perpindahan ilmu dari guru kepada peserta didik. Guru berperan 

penting dalam berjalannya proses pembelajaran atau dalam mentrasfer ilmu kepada peserta 

didik dan menanamkan sifat-sifat positif kepada peserta didik. Sebab peserta didik lebih 

percaya pada apa yang disampaikan guru dibandingkan orang tua dan orang yang berada 

disekitarnya. Karena asumsi anak, guru mengetahui segalanya dan semua yang dikatakan 

guru itu benar. Ada beberapa pendapat menurut para ahli mengenai pembelajaran, Menurut 

Slavin (2013 : 15) pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang 

disebabkan oleh pengalaman. Sedangkan menurut Munif Chatib (2013:17) pembelajaran 

adalah proses transfer ilmu dua arah, yakni antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa 

sebagai penerima informasi. 

Membaca merupakan suatu sarana bagi siswa untuk mempelajari suatu  hal yang 

belum diketahui dan dapat memperluas pengetahuan, siswa dapat  mengenali dirinya, budaya 

yang dimilikinya bahkan juga dapat membantu  mengenali budaya yang dimilki oleh orang 

lain, dan siswa dapat menggali  pesan-pesan tertulis yang terdapat dalam bacaan. Untuk 

mencapai tujuan  diatas maka diperlukan suatu kemampuan siswa dalam membaca. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting di 

samping keterampilan berbahasa lainnya. Karena membaca merupakan sarana untuk 

mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan, 

bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan tertulis hanya dengan membaca. Akan tetapi, 

membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah proses yang bisa 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan, teknik, strategi, dan metode yang sesuai 

dengan tujuan membaca tersebut. 

Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman tentang apa yang dibaca. 

Pentingnmya membaca pemahaman bagi siswa yakni untuk memperoleh pemahaman penuh 

terhadap argumen-argumen yang logis, siswa dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, 

siswa dapat membaca seluruh isi bacaan dengan cermat, dan siswa dapat mengemukakan 

kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan yang ada 

belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Banyak siswa yang dapat membaca 

lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bahan bacaan tersebut. Membaca 

pemahaman merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
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siswa sekolah dasar terutama pada kelas lanjut. Melalui kegiatan ini siswa dapat memperoleh 

informasi secara aktif, karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, 

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman pengalaman baru. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembejaran merupakan suatu 

proses perubahan tingkah laku seseorang dimana guru sebagai pemberi informasi atau 

fasilitator dan peserta didik sebagai penerima informasi. Disinilah guru sangat berperan 

penting dalam mengembangkan pengetahuan dan mengikuti perkembangan jaman di era 

globalisasi ini dengan teknologi yang semakin canggih. Sebab semakin berkembangnya 

jaman peserta didik akan lebih kritis dengan pengetahuan yang mereka temukan di luar sana. 

Seorang guru juga harus senantiasa memberikan kenyamanan kepada peserta didik agar 

peserta didik merasa senang ketika belajar atau ketika berada di kelas. 

Sementara itu pada kenyataannya menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

menciptakan sistem pembelajaran yang menumbuhkan rasa cinta mereka terhadap suatu mata 

pelajaran dan membuat mereka merasa senang ketika berada di kelas  ternyata itu sulit 

dilakukan, tidak banyak guru yang berhasil membuat para siswa termotivasi dan merasa 

senang  ketika berada di kelas. Hal itu terjadi karena sistem pembelajaran yang digunakan 

oleh guru cenderung monoton, bahkan kebanyakan guru hanya menggunakan metode 

ceramah sehingga para siswa merasa jenuh dan ngantuk pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berkaitan dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut, peneliti melakukan 

observasi di salah satu sekolah yang terletak di kota Bandung yaitu SDN 138 Gegerkalong 

Girang pada bulan maret 2023. pada saat observasi terlihat proses pembelajaran belum efektif 

dikarenakan siswa masih banyak yang mengobrol, kurang fokus, keluar bangku, sehingga 

proses pembelajaran tidak kondusif. Di sekolah tersebut peneliti menemukan suatu masalah 

yang berkenaan dengan proses belajar mengajar, masalah tersebut adalah kurangnya 

pemahaman peserta didik mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi membaca 

pemahaman teks. 

Dari observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada materi 

tersebut yang dilaksanakan di SDN 138 Gegerkalong Girang Kota Bandung belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para 

peserta didik dengan berbagai masalah yang di hadapi dalam kehidupannya. Model 

pembelajaran problem based learning adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

menjadikan masalah sebagai titik tolak untuk mencari pemecahan atau jawabannya oleh 

siswa. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran berdasarkan 
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teori belajar konstruktivisme. Dalam model Problem Based Learning peran guru 

membimbing siswa melewati langkah demi langkah dalam kegiatan pembelajaran, guru juga 

berperan dalam penggunaan strategi dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Guru juga menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan beriorientasi pada 

upaya penyelidikan siswa. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 

bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kemampuan membaca pemahaman murid 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.Menurut Subyantoro (dalam Asmani 2011: 24) 

penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-

praktik pembelajaran di kelas secara professional.  

Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaboratif, 

yaitu bahwa orang yang akan melakukan tindakan juga harus terlibat dalam proses penelitian 

dari awal (Madya, 1994: 27). Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi 

antara peneliti dan guru kelas. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal 

sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. Dengan demikian, sejak penencanan 

panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencacat, dan 

mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil 
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panelitiannya Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan 

guru kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 138 Gegerkalong Girang Kota bandung yang 

beralamat di Jl. Geger Arum No 11B Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) perlu dibantu pendamping sebagai mitra penelitian dalam hal ini yaitu 

kepala sekolah dan dewan guru yang akan membantu memberikan pemecahan masalah 

dalam kegiatan dari mulai perencanaan, tindakan, observasi, refleksi dan revisi selama 

penelitian di SDN 138 Gegerkalong Girang. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada 

tanggal 13 Februari sampai 20 Maret 2023 semester II (Genap) Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang memuaskan maka diperlukan sebuah data 

yang valid, maka dari itu dalam pelaksanaan pengumpulan data diperlukan alat ukur atau 

instrumen yang seuai dengan penelitian yaitu Observasi sebagai alat penilaian untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya kegiatan yang diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan, Tes merupakan alat atau teknik 

penilaian yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu 

kompetensi tertentu dan Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berbentuk foto-foto 

kegiatan selama penelitian berlangsung. 

Variabrel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 2 (Dua) variabel yaitu 

variabel bebas (Indevendent), dan variabel terikat (Dependent). Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya perubahan variabel terikat, 

maka Model problem based learning adalah variabel bebas, karena merupakan suatu hal yang 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik, sedangkan Variabel 

terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Kemampuan membaca pemahaman adalah variabel terikat karena merupakan suatu 

hal yang dipengaruhi oleh model probllem based learning. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif yaitu persentase, tabel 

frekuensi, persentase nilai terendah dan tertinggi, sedangkan analisis kualitatif yang 

digunakan adalah kategorisasi skor skala 5. 
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Tingkat Penguasaan Kategori 

85 – 100 Sangat Tinggi 

65 – 84 Tinggi 

60-64 Sedang 

45-59 Rendah 

0-44 Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar membaca 

pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk memperoleh data mengenai apakah hasil belajar membaca 

pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat, maka diambil sampel peserta 

didik kelas 3 SDN 138 Gegerkalong Girang Kota Bandung. Sebelum mengadakan tindakan 

kelas dalam rangka penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, terlebih dahulu 

disiapkan rencana pembelajaran yang disusun sesuai dengan materi yang dipelajari oleh 

peserta didik pada saat itu serta sesuai dengan kurikulum. 

SIKLUS 1 

No Skor Kategori Frekue
nsi 

Persentase 

1. 0 – 45 Sangat rendah 0 0,00 

2. 46 – 59 Rendah 7 35 

3. 60– 64 Sedang 5 25 

4. 65 – 84 Tinggi 5 25 

5. 85 – 100 Sangat tinggi 3 15 

Jumlah 20 100 

 

Hasil belajar mengenai peningkatan membaca pemahaman peserta didik kelas 3 SDN 

138 Gegerkalong Girang Kota Bandung, sebelum melakukan penelitian yaitu kategori kurang 

di bawah Kriteria Ketuntasan Mengajar. Pada tindakan siklus I tingkat hasil belajar peserta 

didik meningkat dan berada pada kategori sedang. Diperoleh data ada 3 peserta didik yang 

mendapatkan nilai “sangat tinggi” (15%), ada 5 peserta didik yang mendapatkan nilai 

“tinggi” (25%), ada 5 peserta didik yang mendapatkan nilai “sedang” (25%), dan 7 peserta 

didik yang mendapatkan nilai “rendah” (35%). 
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SIKLUS II 

No Skor     Kategori Frekuensi Persentase 

1. 0 – 45 Sangat rendah 0 0 

2. 46 - 59           Rendah 0 0 

3. 60 - 64           Sedang 2 10 

4. 65 - 84            Tinggi 7 35 

5. 85 – 100 Sangat tinggi 11 55 

Jumlah 20 100 

 

Setelah tindakan siklus I selesai, hasil belajar peserta didik belum mencapai target yang 

diinginkan, maka akan dilanjutkan dengan tindakan siklus II. Pada tindakan siklus II 

diperoleh data, ada 11 peserta didik yang mendapatkan nilai “sangat tinggi” (55%), ada 7 

peserta didik yang mendapatkan nilai “tinggi” (35%), ada 2 peserta didik yang mendapatkan 

nilai “sedang” (10%), sedangkan tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai rendah dan 

sangat rendah. 

Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa setelah pemberian tindakan 

selama dua siklus rata-rata nilai yang dicapai pada siklus I yaitu 61 yang bila 

dikategorisasikan berada pada kategori sedang, dan pada siklus II yaitu 87 yang bila 

dikategorisasikan berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti terjadi peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik sangat baik setelah menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Pembelajaran Siklus I dan II 

Siklus 

Skor perolehan 

Peserta didik 
Tuntas Tidak Tuntas 

Rendah Tinggi Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Siklus 

I 

48 92 8 40 12 60 

Siklus 

II 

61 100 18 90 2 10 

 

Keberhasilan tindakan tersebut dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran yang telah 

diterapkan telah tercapai dengan baik, peserta didik juga sudah mampu mengenal ide pokok 
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dalam naskah kemudian meringkasnya dengan menggunakan tanda baca serta ejaan yang 

baik dan benar. 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil belajar murid mengenai membaca pemahaman menunjukkan bahwa setelah 

pemberian tindakan selama dua siklus peserta didik yang sudah mencapai target pada siklus 

I yaitu 40%, dan pada siklus II peserta didik yang sudah mencapai target yaitu 90%. Hal ini 

berarti terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman murid dengan peningkatan 

rata-rata hasil belajar murid yaitu 40% pada siklus I meningkat menjadi 90% pada siklus II 

setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning. Sehingga Penerapan model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar membaca 

pemahaman murid dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh yaitu 65,00.  

Peningkatan aktivitas belajar murid pada kemampuan membaca pemahaman dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia dapat memberikan perubahan terhadap sikap murid dalam 

proses belajar mengajar yang ditandai dengan adanya peningkatan frekuensi motivasi murid, 

keaktifan murid dalam setiap kelompok pada saat proses belajar semakin meningkat, semakin 

banyaknya murid yang memperhatiakan penjelasan guru. Karena terjadi peningkatan kualitas 

hasil dan kualitas proses maka penerapan model pembelajaran problem based learning pada 

peserta didik kelas 3 SDN 138 Gegerkalong Girang Kota Bandung sangat efektif. 
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